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2.1 Pengertian Supply  
 Supply adalah sebuah pendekatan untuk integrasi yang effisien antara 
pemasok (Supplier), pabrik (manufactur), pusat distribusi, wholesaler, pengecer 
(retailer) dan konsumen akhir, dimana produk diproduksi dan didistribusikan 
dalam jumlah yang benar dan tepat, lokasi yang tepat dan waktu yang tepat dalam 
rangka meminimalkan sistem biaya dan meningkatkan tingkat kepuasan 
pelayanan.  
Dalam konsep supply chain, supplier merupakan salah satu bagian dari 
supply chain yang sangat penting dan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
suatu pabrik. Pabrik sebagai sistem yang menjalankan kegiatan produksi pastilah 
membutuhkan bahan baku (raw material) yang tentunya didatangkan dari 
supplier. Apabila supplier kurang bertanggung jawab dan respon terhadap 
pemenuhan permintaan maka akan menimbulkan masalah antara lain terjadinya 
stockout dan lamanya lead time. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki 
banyak alternatif supplier harus selektif dalam memilih supplier. Untuk 
mendapatkan supplier yang selektif diperlukan suatu sistem evaluasi dan seleksi 
supplier yang baik dan objektif. (Mauidzoh, 2012) 
 
2.2 Pemilihan Supplier (Pemasok) 
 Pada kenyataannya, pemilihan supplier adalah inti dari manajemen rantai 
pasok, sementara itu penilaian dari kinerja pasokan menjadi kegiatan utama 
seleksi pemasok. Karenanya, bagian ini secara singkat akan menjelaskan literatur 
yang diterbitkan untuk tujuan di pemilihan supplier dan penilaian kinerja 
pemasok. Mengevaluasi pemasok (supplier) berdasarkan konsistensi, kehandalan, 
hubungan, fleksibilitas, harga, layanan kemampuan, teknologi dan keuangan, dan 
juga ditangani 26 seleksi kriteria pemasok. Menurut Verma dan Pullman 
peringkat pentingnya atribut kualitas pemasok, pengiriman tepat waktu, biaya, 
lead-timedan fleksibilitas. Menurut Vonderembse dan Tracey menjelaskan bahwa 
pemasok dan kinerja manufaktur ditentukan dengan kriteria pemilihan pemasok 
dan keterlibatan pemasok. Disimpulkan bahwa kriteria pemilihan supplier dapat 
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dievaluasi dengan pendekatan kualitas, kehandalan , ketersediaan, dan kinerja. 
Keterlibatan pemasok bisa dievaluasi dengan pendekatan R & D dan perbaikan, 
dan kinerja pemasok dapat dievaluasi oleh penyumbatan, pengiriman, kerusakan 
dan kualitas. Selain itu, kinerja manufaktur dapat dievaluasi oleh biaya, kualitas, 
persediaan dan pengiriman. Krause et al  menyusun strategi pembelian didasarkan 
terhadap daya saing dalam biaya, kualitas, fleksibilitas pengiriman, dan inovasi. 
Tracey dan Tan  pemasok dikembangkan kriteria seleksi, termasuk kualitas, 
kehandalan pengiriman, kinerja dan harga. Kriteria ini juga digunakan untuk 
menilai kepuasan pelanggan berdasarkan harga, kualitas, dan pengiriman. Selain 
itu, Kannan dan Tan menentukan seleki pemasok berdasarkan pada komitmen, 
kebutuhan, kemampuan, kesesuaian dan kejujuran, dan mengembangkan sistem 
untuk evaluasi pemasok berdasarkan respon pengiriman, kualitas dan berbagi 
informasi. Kannan dan Tan juga mengevaluasi seleksi pemasok dan kinerja 
berdasarkan bobot dari atribut atau kriteria evaluasi dengan nilai-nilai yang 
tergantung pada penilaian subjektif individu. Muralidharan dan kawan-kawan. 
Dibandingkan keuntungan dan keterbatasan sembilan metode yang telah 
dikembangkan sebelumnya dari rating pemasok, dan gabungan beberapa kriteria 
keputusan membuat dan menerapkan proses hirarki analitik untuk membangun 
multi - kriteria kelompok model pengambilan keputusan untuk peringkat  
pemasok. Atribut kualitas, pengiriman, harga, teknik kemampuan, keuangan, 
sikap, fasilitas, fleksibilitas dan layanan yang digunakan untuk evaluasi pemasok, 
dan atribut pengetahuan, sikap keterampilan, dan pengalaman digunakan  
untuk penilaian individu. Sarkis dan Talluri menyarankan bahwa fungsi 
pembelian telah menarik minat sebagai komponen penting dari manajemen rantai 
pasok, dan beberapa faktor telah memiliki pertimbangan dalam pemilihan supplier 
dan evaluasinya, termasuk strategi, operasional, langkah - langkah yang berwujud 
dan tidak berwujud dalam cakrawala perencanaan, budaya, teknologi, hubungan, 
biaya, kualitas, waktu dan fleksibilitas. (Sastriadi, 2013) 
Kinerja pemasok yang luar biasa membutuhkan komunikasi da kerjasama 
yang ekstensif antara pembeli dan vendor dalam satu periode waktu. Dalam 
pengakuan penuh pengadaan barang yang progresif, perusahaan membuat 
batasan-batasan sarana dan prasarana dari keseluruhan pemasok pemasok mereka 
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dan memaksimalkan hasil vendor yang tersisa. Menggunakan vendor-vendor baru 
lebih mahal dan seringkali membutuhkan waktu untuk pengenalan kedua pihak. 
Penggantian pemasok yang sering untuk mendapatkan harga yang lebih murah 
tidak akan memberikan hasil terbaik untuk jangka waktu panjang. Upaya-upaya 
seperti peningkatan kualitas, produksi yang just in time lebih menjanjikan, dasar-
dasr kedekatan vendor dengan pembelinya menjadi pertimbangan yang sangat 
penting. Upaya pengembangan pemasok yang imajinatif dan gresif dengan 
sumber yang telah dimiliki maupun yang baru, menjanjikan hubungan yang lebih 
dekat dengan vendor dan sebagai cara baru dalam pengembangan ketetapan baru. 
Kecocokan sistem antara pembeli dan vendor seperti sarana dan prasarana juga 
menjadi lebih penting untuk mempercepat waktu dari pemesanan hingga 
pengiriman barang. (Ginting, 2014)  
Pada kenyataannya, pemilihan supplier adalah inti dari manajemen rantai 
pasok, sementara itu penilaian dari kinerja pasokan menjadi kegiatan utama 
seleksi pemasok. Karenanya, bagian ini secara singkat akan menjelaskan literatur 
yang diterbitkan untuk tujuan di pemilihan supplier dan penilaian kinerja 
pemasok, dan tentang atribut. Mengevaluasi pemasok berdasarkan konsistensi, 
kehandalan, hubungan, fleksibilitas, harga, layanan kemampuan, teknologi dan 
keuangan, dan juga ditangani 26 seleksi kriteria pemasok. pentingnya atribut 
kualitas pemasok, pengiriman tepat waktu, biaya, lead-time dan fleksibilitas. 
Vonderembse dan Tracey menjelaskan bahwa pemasok dan kinerja manufaktur 
ditentukan dengan kriteria pemilihan pemasok dan keterlibatan pemasok. 
Disimpulkan bahwa kriteria pemilihan supplier dapat dievaluasi dengan 
pendekatan kualitas, kehandalan ketersediaan, dan kinerja. Keterlibatan pemasok 
bisa dievaluasi dengan pendekatan R & D dan perbaikan, dan kinerja pemasok 
dapat dievaluasi oleh penyumbatan, pengiriman, kerusakan dan kualitas. Selain 
itu, kinerja manufaktur dapat dievaluasi oleh biaya, kualitas, persediaan dan 
pengiriman.Krause et al  menyusun strategi pembelian didasarkan terhadap daya 
saing dalam biaya, kualitas, fleksibilitas pengiriman, dan inovasi. Tracey dan Tan  
pemasok dikembangkan kriteria seleksi, termasuk kualitas, kehandalan 
pengiriman,kinerja dan harga. Kriteria ini juga digunakan untuk menilai kepuasan 
pelanggan berdasarkan harga, berbagai kualitas, dan pengiriman. Selain itu, 
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Kannan dan Tan menentukan seleki pemasok berdasarkan pada komitmen, 
kebutuhan, kemampuan, kesesuaian dan kejujuran, dan mengembangkan sistem 
untukevaluasi pemasok berdasarkan respon pengiriman, kualitas dan berbagi 
informasi. (Ahmad, 2012) 
 
2.2.1 Kriteria Pemilihan Pemasok atau Vendor 
Seleksi supplier merupakan salah satu isu yang paling penting dari 
perusahaan yang harus dipertimbangkan secara sistematis dari perspektif para 
pengambil keputusan. Sebuah perusahaan yang memutuskan untuk membeli 
bahan ketimbang membuatnya harus memilih supplier. Dalam prosesnya, seleksi  
Supplier mempertimbangkan beberapa faktor, seperti biaya persediaan dan  
transportasi, ketersediaan pasokan, kinerja pengiriman, dan kualitas pemasok. 
Pemilihan supplier didefinisikan sebagai proses untuk menemukan supplier yang 
mampu menyediakan pembeli dengan hak kualitas produk atau jasa dengan harga 
yang tepat, tepat jumlah dan pada waktu yang tepat. Pemilihan dari supplier untuk 
kemitraan mungkin adalah langkah yang paling penting dalam menciptakan 
aliansi sukses. Pemilihan supplier yang tepat merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi berakhirnya hubungan pembeli - pemasok. Jika proses ini 
dilakukan dengan benar, kualitas yang lebih tinggi, lebih lama hubungan yang 
abadi lebih dicapai. (Sarifudin, 2013) 
Secara umum, banayak perusahaan yang menggunakan kriteria-kriteria 
dasar seperti kualitas barang yang ditawarkan, harga dan ketepatan waktu 
pengiriman. Namun, seringkali pemilihan pemasok membutuhkan berbagai 
kriteria lain yang dianggap penting oleh perusahaan. (Rahmayani 2015)  
Menurut, hasil penelitian dari Dickson menjadi referensi kebanyakan 
penelitian yang membahas pemasok ataupun vendor. Penelitian Dikcson 
berdasarkan kuesioner yang dikirim ke 273 agen dan manajer pembelian yang 
dipilih dari anggota National Association of Purchasing Managers. Anggota dari 
asosiasi ini adalah agen dan manajer penjualan yang ada di AS dan Kanada. Dari  
hasil penelitian tersebut terdapat 23 kriteria penting untuk proses seleksi pemasok 
(vendor). Pada tahun itu, kriteria yang paling signifikan adalah kualitas produk, 
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waktu pengiriman, data historis kinerja, dan kebijakan garansi yang digunakan 
oleh pemasok. (Rahmayani, 2015) 
Tabel 2.1 Kriteria Pemilihan Pemasok Atau Vendor 
Rank Factor Evaluation 
1 Quality 
 
2 Delivery Extreme Importance 
3 Performance history 
 
4 Warranties and claim policies 
 
5 Production and claim policies   
6 Price   
7 Quantity   
8 Financial position   
9 Prosedural compliance   
10 Comunication system Considerable Importance 
11 
Reputation and position in 
industry   
12 Desire for business   
13 Management and organitation   
14 Operating controls   
15 Repaire service   
16 Attitudes   
17 Impression   
18 Packaging ability   
19 Labor relation record Average Importance 
20 Geographical location   
21 Amount of past businees   
22 Training aids   
23 Reciprocal arrangements Slight Importance 
(Sumber: Rahmayani, 2015) 
Menurut Thanaraksakul dan Phruksaphanrat (2009) membuat klasifikasi 
kriteria-kriteria tersebut berdasarkan 23 kriteria yang ditemukan Dickson dan 
membandingkan 76 paper berkaitan dengan kriteria supplier. Kriteria-kriteria 
yang diklasifikasikan adalah kualitas, pengantaran, biaya, kapasitas produksi, 
servis perbaikan, teknologi informasi, kondisi finansial, inovasi, kontrol operasi, 
sistem kualitas yang diterapkan, manajemen organisasi, pelatihan personal dan 
pengembangan, kehandalan produk, catatan performa supplier, lokasi, reputasi, 
pengepakan, jumlah hubungan supplier dengan perusahaan lainnya, kondisi 
hubungan supplier  dengan perusahaan, garansi, prosedur untuk klaim, kepuasan 
konsumen, perilaku supplier, catatan pekerja pada supplier, aspek ekonomis, 
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tujuan bisnis supplier, tanggung jawab sosial dan lingkungan, keselamatan dalam 
bekerja, stabilitas domestik, faktor budaya, dan risiko politik. (Sarifudin, 2013)  
 
2.2.2 Evaluasi Kinerja Vendor (Pemasok) 
 Vendor telah dilihat sebagai sumber kritikal dalam organisasi dan dikelola 
sebagai potensial maksimum dalam lingkungan kompetitif saat ini. Evaluasi 
kinerja vendor mengidentifikasi kriteria-kriteria yang memenuhi harapan dari 
konsumen dan mengawasi mereka secara berkala dan sistematis. (Ginting, 2014)  
Alasan terbaik dalam penerapan evaluasi kinerja vendor adalah untuk 
pengenalan dalam mencapai kinerja pemasok yang lebih baik. Ketika 
diintegrasikan dengan fungsi operasi yang lain, evaluasi kinerja vendor dapat 
membantu untuk berbagai tujuan mulai dari memonitor biaya kualitas sampai 
memantau jadwal kedatangan material. Rating yang kuat dapat menyediakan 
informasi yang dibutuhkan untuk mengubah dan berkontribusi pada keuntungan 
perusahaan. (Ginting, 2014) 
 
2.2.3 Proses Evaluasi Kinerja Vendor 
 Umumnya evaluasi kinerja vendor dilakukan setelah pemilihan vendor 
dilakukan dan kegiatan ini dilakukan secara berkala. Evaluasi kinerja dari setiap 
vendor ditampilkan dalam grafik secara teratur untuk penggunaan yang kontinu, 
serta tren dan level dapat dilihat dan diawasi. Evaluasi kinerja vendor memegang 
peranan penting dalam manajemen pengawasan vendor untuk menjaga kinerja 
vendor yang sebenarnya. (Ginting, 2014) 
Pertama, manajer kualitas merumuskan kriteria evaluasi kinerja yang akan  
dilakukan melalui proses yang spesifik. Proses yang spesifik sebenarnya adalah 
perumusan dari sebuah tim yang mengumpulkan semua ahli seperti manajer 
pembelian yang melakukan identifikasi terhadap kriteria evaluasi kinerja dan 
melakukan studi mendalam terhadap hal itu. Evaluasi dapat dilakukan ketika 
kriteria penilaian telah diidentifikasi. 
Selanjutnya, data dikumpulkan dari departemen yang berhubungan seperti  
departemen pembelian menyediakan data pengiriman. Data yang berkenaan 
dengan kinerja sebelumnya akan dievaluasi berdasarkan kriteria yang ada. Vendor  
yang memiliki grade bagus dalam evaluasi akan diawasi secara kontinu.  
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2.2.4 Metode-Metode Evaluasi Pemasok 
 Terdapat beberapa metode dalam melakukan evaluasi pemasok yaitu 
sebagai berikut. (Ginting, 2014)  
1. Model Cost-ratio 
Timmerman yakin bila biaya tidak hanya berasal dari total biaya 
pembelian bahan atau komponen. Dalam model ini, semua biaya yang 
berhubungan dengan kualitas, waktu pengiriman, dan tipe pelayanan 
dikumpulkan dan dievaluasi sebagai bagian dari total harga. Pemasok yang  
memberikan harga termurah, merupakan pemasok terbaik. Untuk itu, 
sistem perhitungan biaya yang akurat sangat penting dan sulit.  
2. Model Berdasarkan Biaya 
Monczka dan Trecha menyadari bahwa harga material hanyalah sebagian 
dari biaya yang dikeluarkan untuk membeli material. Dalam model ini 
evaluasi kinerja pemasok memperlihatkan biaya total yang sebenarnya 
dikeluarkan perusahaan pada saat menjalin hubungan kerja sama dengan 
pemasok. Dua jenis indeks dikembangkan pada model ini yaitu service 
rating factor (SFR) dan supplier performance index (SPI). 
Model ini memiliki tiga keunggulan yaitu pertama, model ini diijinkan 
untuk kriteria evaluasi yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Kedua, 
evaluasi dengan menggunakan kriteria kualitatif dilakukan oleh orang 
yang langsung berhubungan dengan pemasok. Ketiga, kedua indeks saling 
melengkapi satu sama lain. 
3. Peripheral analisis of suppliers 
Pada metode ini, ketidakpastian yang melekat di mekanisme penentuan 
ranking pemasok terselesaikan. Pada model ini, digunakan teknik simulasi 
Monte Carlo. Dalam algoritma simulasi ini, beberapa sampel acak diambil 
range setiap fungsi dan mengkombinasikannya berdasarkan aturan 
pemeriksaan linear, dengan menggunakan bobot yang tepat dan relevan 
untuk melakukan distribusi skor total. Proses ini dapat diulang ribuan kali 
untuk setiap pemasok. Penggunaan data lebih banyak dari pihak pemasok. 
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4. Taguchi Loss function  
Low dan Pi menggunakan empat kriteria untuk melakukan evaluasi kinerja 
pemasok dan mengkonversikannya ke dalam “Qualitative Loss” dengan 
menggunakan Taguchi loss function. Qualitative loss adalah bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti dalam proses pengambilan keputusan. 
Salah satu kelemahannya adalah bobot dari setiap faktor dialokasikan 
berdasarkan logika dan metode yang sesuai.  
 
2.3  Pemesanan Bahan Baku 
 Penyusunan budget pemesanan bahan baku merupakan tanggung jawab 
bagian pembelian. Budget ini secara rinci memuat rencana-rencana pembelian, 
yaitu: 
1. Jumlah setiap jenis bahan baku yang harus dibeli  
2. Kapan pembelian harus dilakukan  
3. Estimasi harga bahan baku yang dibeli  
Rencana pembelian yang baik akan memberikan keuntungan bagi 
perusahaan, terutama dalam hal penurunan biaya produksi. Ada perbedaan antara 
budget pembelian bahan baku dengan budget kebutuhan bahan baku:  
1. Kuantitas bahan baku yang tercantum dalam kedua budget tersebut dapat 
berbeda sebagai akibat perubahan tingkat persediaan bahan baku. 
2. Budget bahan baku hanya mencantumkan kuantitas kebutuhan bahan baku 
saja, sedangkan budget pembelian kuantitas dan nilai pembelian. 
Manajer pembelian, didalam menyusun rencana pembelian, bertanggung 
jawab atas pemberian input-input keputusan sebagai berikut: 
1. Penetapan kebijakan yang berkaitan dengan tingkat persediaan 
2. Penetapan kuantitas dan waktu pembelian untuk setiap jenis bahan baku 
yang diperlukan 
3. Estimasi harga setiap jenis bahan baku yang dibeli. 
Jika kebutuhan bahan baku untuk produksi tidak berubah-ubah, maka 
kebijakan tingkat persediaan stabil dan akan berakibat kuantitas pembelian sama 
dengan kuantitas kebutuhan. Sebaliknya jika kebutuhan bahan baku untuk 
produksi berubah-ubah, maka kebijakan pembelian yang tetap akan 
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mengakibatkan tingkat persediaan berubah-ubah mengikuti pola perubahan 
kebutuhan bahan baku. 
 
2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 AHP merupakan sebuah teknik pengambilan keputusan multikriteria 
(berkriteria banyak), dimana faktor kuantitatif dan faktor kualitatif 
dikombinasikan, sehingga dapat dilakukan pengurutan prioritas, kedudukan, dan 
evaluasi terhadap alternatif-alternatif. Metode ini dicetuskan dan dikembangkan 
oleh Thomas L. Saaty. (Iriani, 2015) 
 AHP didasarkan pada tiga prinsip yaitu dekomposisi, penilaian 
perbandingan, dan proses komposisi hirarki. Proses dekomposisi diaplikasikan 
agar masalah komplek dapat distrukturkan menjadi hirarki dari cluster 
(kelompok). Prinsip dari penilaian perbandingan diaplikasikan dengan 
dibangunnya perbandingan berpasangan ( pairwise comparison) dari semua 
kombinasi elemen-elemen pada cluster yang diperoleh. (Iriani, 2015) 
  
2.4.1 Langkah – langkah AHP 
Secara umum langkah-langkah dasar dari AHP dijelaskan secara ringkas 
sebagai berikut (Ambardi, 2010) : 
1. Mendefinisikan masalah dan menetapkan tujuan. Bila AHP digunakan 
untuk memilih alternatif atau penyusunan prioritas alternatif, maka pada 
tahap ini dilakukan pengembangan alternatif. 
2. Menyusun masalah dalam struktur hirarki. Setiap permasalahan yang 
kompleks dapat ditinjau dari sisi yang detail dan terstruktur. 
3. Menyusun prioritas untuk tiap elemen masalah pada tingkat hirarki. Proses 
ini menghasilkan bobot elemen terhadap pencapaian tujuan, sehingga 
elemen dengan bobot tertinggi memiliki prioritas penanganan. Langkah 
pertama pada tahap ini adalah menyusun perbandingan berpasangan yang 
ditransformasikan dalam bentuk matriks, sehingga matriks ini disebut 
matriks perbandingan berpasangan. 
4. Melakukan pengujian konsistensi terhadap perbandingan antar elemen 
yang didapatkan pada tiap tingkat hirarki. Konsistensi perbandingan 
ditinjau dari per matriks perbandingan dan keseluruhan hirarki untuk 
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memastikan bahwa urutan prioritas yang dihasilkan didapatkan dari suatu 
rangkaian perbandingan yang masih berada dalam batas-batas preferensi 
yang 
 
2.4.2 Penyusunan Hirarki Masalah 
Hirarki masalah disusun untuk membantu proses pengambilan keputusan 
dengan memperhatikan seluruh kriteria keputusan yang terlibat dalam sistem. 
Sebagaian besar masalah menjadi sulit untuk diselesaikan karena proses 
pemecahannya dilakukan tanpa memandang masalah sebagai suatu sistem dengan 
struktur tertentu. Pada tingkat tertinggi dari hirarki, dinyatakan tujuan, sasaran 
dari sistem yang dicari solusi masalahnya. Tingkat berikutnya merupakan 
penjabaran dari tujuan tersebut. Suatu hirarki dalam AHP merupakan penjabaran 
kriteria yang tersusun dalam beberapa tingkat, dengan setiap tingkat mencakup 
beberapa kriteria homogen. (Ambardi, 2010)  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1  Hirarki Permasalahan AHP 
(Sumber: Ginting, 2014) 
 
2.4.3 Penyusunan prioritas 
Setiap kriteria yang terdapat dalam hirarki harus diketahui bobot relatifnya 
satu sama lain. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan pihak- 
pihak yang berkepentingan dalam permasalahan terhadap kriteria dan struktur 
hirarki atau sistem secara keseluruhan. (Ambardi, 2010)  
Pada langkah pertama, masalah keputusan yang kompleks disusun sebagai 
hirarki. AHP awalnya memecah kompleks masalah multikriteria pengambilan 
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keputusan dalam hierarki kriteria keputusan yang saling terkait, alternatif 
keputusan. Dalam setiap tingkat, kriteria dibandingkan berpasangan sesuai dengan 
tingkat pengaruh mereka dan berdasarkan kriteria yang ditentukan dalam tingkat 
yang lebih tinggi. Dalam AHP, beberapa perbandingan berpasangan didasarkan 
pada skala perbandingan. Pada dasarnya formulasi matematis pada multikriteria 
dengan model AHP dilakukan dengan mengunakan suatu matrik. Dalam suatu 
subsistem operasi yang terdapat n elemen operasi, yaitu elemen-elemen operasi 
A1, A2, ..., An , maka hasil perbandingan secara berpasangan elemen-elemen 
operasi tersebut akan membentuk matrik perbandingan. Perbandingan 
berpasangan dimulai dari tingkat hirarki paling tinggi, dimana suatu kriteria 
digunakan sebagai dasar pembuatan perbandingan berpasangan seperti Gambar 
2.2 dibawah ini (Giantoro, 2013):  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Matriks Perbandingan Berpasangan 
(Sumber: Giantoro, 2013) 
Skala penilaian pada AHP ini menggunakan skala 1 sampai 9 yang 
menggambarkan pentingnya suatu elemen diatas elemen yang lainnya. Berikut  
merupakan tabel yang menunjukkan skala penilaian untuk perbandingan. 
(Giantoro, 2013)  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Skala Perbandingan Untuk Kusioner AHP 
(Sumber: Giantoro, 2013) 
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2.4.4 Konsistensi  
Salah satu asumsi utama model AHP yang membedakannya dengan 
model-model pengambilan keputusan lain adalah tidak adanya syarat konsistensi 
mutlak. Karena model AHP yang memakai persepsi manusia sebagai inputnya 
maka ketidakkonsistensian mungkin terjadi karena manusia memiliki keterbatasan 
dalam menyatakan persepsinya secara konsisten terutama kalau harus 
membandingkan banyak kriteria. Berdasarkan kondisi ini maka manusia dapat 
menyatakan persepsinya dengan bebas tanpa ia harus berpikir apakah persepsinya 
tersebut akan konsisten nantinya atau tidak. Pengukuran konsistensi dari suatu 
matriks itu sendiri didasarkan atas eigenvalue maksimum. Dengan eigenvalue  
maksimum, inkonsistensi yang biasa dihasilkan matriks perbandingan dapat 
diminimumkan. Rumus dari indeks konsistensi adalah (Ambardi, 2010) : 
 
   CI = 
   a   –n
n- 
    .............................................................................(2.1) 
Dimana: 
 CI  = Indeks Konsistensi 
 n  = Orde matriks 
   a     eigen a  e a  i       
 Eigenvalue maksimum suatu matriks tidak akan lebih kecil dari nilai n  
sehingga tidak mungkin ada nilai CI yang negatif. Makin dekat eigenvalue 
maksimum dengan besarnya matriks, makin konsisten matriks tersebut dan 
apabila sama besarnya maka matriks tersebut konsisten 100 % atau inkonsistensi 
0%. Dalam pemakaian sehari-hari CI tersebut biasa disebut indeks inkonsistensi 
karena rumus di atas memang lebih cocok untuk mengukur inkonsistensi suatu 
matriks.  
Indeks inkonsistensi di atas kemudian diubah ke dalam bentuk rasio 
inkonsistensi dengan cara membaginya dengan suatu indeks random. Indeks 
random menyatakan rata-rata konsistensi dari matriks perbandingan berukuran 1 
sampai 10 yang didapatkan dari suatu eksperimen oleh  Oak Ridge National 
Laboratory dan kemudian dilanjutkan oleh Wharton School. (Ambardi, 2010) 
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Tabel 2.2 Random Index (RI) 
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
 
Menghitung Rasio Konsistensi Consistency Ratio (CR) dengan Rumus: 
CR = 
  
  
  …………………………………………………………..(2.2) 
Dimana:  
CR = Konsistensi rasio 
  CI = Consistency Index 
  IR = Indeks Random Consistency 
Selanjutnya konsistensi responden dalam mengisi kuesioner diukur. 
Pengukuran konsistensi ini dimaksudkan untuk melihat ketidak konsistenan 
jawaban yang diberikan oleh responden. Dimana nilai CR yang diizinkan adalah 
CR < 0,1. (Ambardi, 2010) 
 
2.5 Loss Function 
Sebuah produk dijual jenis produk dan harganya. Jenis barang 
berhubungan dengan fungsi produk dan ukuran pasar. Kualitas produk 
berhubungan dengan kerugian dan ukuran pasar. Kualitas sering diartikan sebagai 
kesesuaian dengan spesifikasi. Bagaimanapun, Taguchi menujukkan sisi lain dari 
kualitas yang berhubungan dengan biaya dan kerugian dalam Dollar, tidak hanya 
untuk pabrik pada saat produksi tetapi juga pada konsumen dan masyarakat secara  
kesuluruhan. (Ginting 2014)  
Kerugian selalu dianggap sebagai biaya tambahan yang tejadi pada saat 
produk dikirim. Setelah itu, masyarakat yang menjadi konsumenlah yang 
membayar kerugiaan kualitas. Awalnya, perusahaan akan membayar dalam 
bentuk garansi. Setelah periode garansi habis, konsumen akan membayar ongkos 
perbaikan produk. Tetapi secara tidak langsung, perusahaan secara mutlak 
menerapkan harga sebagai respon terhadap reaksi negatif konsumen dalam biaya 
yang sulit untuk dihitung seperti ketidakpuasan konsumen, waktu dan uang yang 
diberikan konsumen. Akhirnya, reputasi perusahaan akan rusak dan akan 
kehilangan pasarnya. (Ginting, 2014)  
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Tujuan dari quality loss function adalah mengevaluasi kerugian kualitas 
secara kuantitatif yang disebabkan adanya variansi. Dalam quality loss 
functionjuga dijelaskan perlunya perbaikan kualitas secara kuantitatif dalam unit 
uang sehingga perbandingan yang obyektif dapat dilakukan. Ukuran yang 
diusulkan Taguchi untuk menghitung kerugian secara kuantitatif adalah dengan 
perhitungan quality loss function. Untuk menghitung besarnya loss bagi 
perusahaan Taguchi menggunakan konsep Quadratic Loss Function (QLF).   QLF 
adalah   model matematis  yang menghubungkan quality loss dalam  nilai  uang  
karena  kualitas menyimpang  dari spesifikasi  target  yang diinginkan. Loss yang  
dimaksud  adalah biaya maintenance, biaya failure,   efek buruk   bagi   
lingkungan   seperti   polusi atau   biaya   yang   terlalu besar yang dikeluarkan 
perusahaan   dalam memproduksi produk. (Kusumo, 2011) 
Taguchi (2005) mengartikan kualitas sebagai kerugian yang disebabgkan 
oleh produk ke masyarakat mulai pada saat produk dikirim. Tujuan dari quality 
loss function adalah evaluasi secara kuantitatif terhadap kerugian yang disebabkan  
oleh variasi produk yang terjadi. (Ginting, 2014)  
Biasanya, inti dari pengendalian kualitas adalah persentase kecacatan dan 
penanggulangannya. Jika produk cacat dikirim akan mengakibatkan masalah 
kualitas. Jika produk cacat tidak dkirim akan menyebabkan kerugian untuk 
perusahaan. Untuk menghindari kerusakan pada reputasi perusahaan, sangat 
penting untuk melakukan perkiraan kualitas produk sebelum dikirim. Ketika 
produk yang dikirim sesuai dengan spesifikasi, dibutuhkan peramalan tingkat 
kualitas dari produk yang tidak cacat. Untuk memenuhi maksud tersebut 
digunakan process capability index. Indeks ini dihitung berdasarkan pembagian 
to eran i dengan 6σ.      nya ada ah  ebagai beri  t (Ginting, 2014): 
Cp = 
         
                    
  ……………………………………………………..(2.3) 
 
Dan loss function dihitung dengan rumus: 
 
L =           ………………………………………….............…………..(2.4) 
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Dimana L adalah kerugian dalam satuan uang ketika karakteristik kualitas 
sesuai dengan y, y adalah nilai dari karakteristik kualitas contohnya panjang, 
lebar, konsentrasi, dan lain-lain., m adalah nilai target dari y, dan k adalah 
konstanta. Kurva kuadratik dari loss function L(y) adalah minimum pada saat y = 
m, peningkatan nilai loss function terjadi ditunjukkan dengan nilai y yang 
menjauh dari nilai m. kurva ini dapat dilihat di Gambar 2.4 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Quality Loss Function 
(sumber: ginting, 2014) 
 
2.5.1 Klasifikasi Karakteristik Kualitas 
 Terdapat tiga karakteristik kualitas yaitu (Ginting, 2014): 
1. Nominal The Best (N-Type) 
Nominal-the-best adalah tipe dimana terdapat target nyata yang ingin 
dicapai. Terdapat batas bawah dan batas atas dari spesifikasi. Contohnya 
ketebalan komponen, panjang part, nilai arus keluar pada resistor yang 
diberikan tegangan tertentu. Nilai L dirumuskan sebagai berikut:  
 
             ...............................................................................(2.5) 
 
Untuk produk yang lebih dari satu, rumusnya adalah: 
 
                ...................................................................................(2.6) 
 
   
 
 
        
          
    (   –  )
  
 ...........................(2.7) 
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v = mean-squared deviation 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.5 Grafik Nominal The Best 
(Sumber: Teeravaraprug, 2008) 
 
2. Smaller the better  
Tipe ini adalah tipe yang digunakan untuk hasil yang diharapkan minimum 
dimana target yang ideal adalah nol. Contohnya penggunaan komponen, 
kebisingan, jumlah polusi udara. Semua yang dicontohkan adalah sesuatu 
yang tidak diinginkan. Di tipe ini, data non-negatif dimasukkan. Untuk 
tipe ini, fungsi menjadi:  
 
           .........................................................................................(2.8) 
 
      
  
   
      ........................................................................................(2.9) 
 
             .......................................................................................(2.10) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Grafik Smaller The Better 
(Sumber: Teeravaraprug, 2008) 
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3. Larger the best  
Tipe ini digunakan untuk hasil yang diharapkan maksimum, target 
idealnya tak terhingga. Contohnya kekuatan material dan efisiensi bahan 
bakar. Rumusnya adalah:  
 
   
 
  
   ..............................................................................................(2.11) 
 
        
 ..........................................................................................(2.12) 
 
   
 
 
 
 
   
  
 
   
    
 
   
 ..............................................................(2.13) 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2.7 Grafik Large The Better 
(Sumber: Teeravaraprug, 2008) 
 
 
